BAB I

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. DESKRIPSI DATA
1. Aliran Komunikasi Vertikal PT. Karya Abadi Lampung

Dalam aliran komunikasi ini terjadi aktivitas komunikasi dua arah,
terdiri dari komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas. Komunikasi ke
bawah berarti informasi mengalir dari jabatan lebih tinggi ke jabatan yang
lebih rendah. Bentuk komunikasi ke bawah yang dilakukan oleh pimpinan
Karya Abadi beberapa mMa yaitu mengkomunikasikan program kerja
perusahaan, tata cara pelaksanaannya, strategi serta target yang harus dicapai,
menginformasikan kebijakan perusahaan dan info-info lainnya yang
berhubungan dengan para karyawan.. Sedangkan komunikasi ke atas
merupakan proses aliran” informasi atau penyampaian pesan dari para
karyawan kepada pimpinan, untuk itulah dibutuhkan kesediaan dan
kesungguhan pimpinan untuk meau memperﬁatikan dan mendengarkan s=c§r§ |
terbuka semua bentuk pemikiran para karyawan.
Pimpinan Karya Abadi dalam rutinitas ’ke:janya selalu ﬁ:elakukan kegiatan
komunikasi ke bawah, terutama dalam hal penyampaian tugas dan p.rosedur
kerja yang harus dilaksanakan oleh seluruh karyawan Karya Abadi. Dalam
menyampaikan infomiasi yang berkaitan dengan tugas dan prosedur kerja,
pimpinan- Karya Abadi menyampaikan informasi tersebut kepada para
manager tengah yang kemudian oleh manager tengah akan disampaikan

kepada kepala bagian masing-masing divisi, kemudian baru disampaikan
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kepada karyawan bawah atau karyawan operasional. Dengan proses
komuikasi seperti di atas, tentumya akan pimpinan Karya Abadi akan sulit
menerima feedback langsung dari para karyawan operasional, ada
kesenjangan komunikasi antara pimpinan dengan para karyawan operasional.
Karyawan bawah atau karyawan operasional tidak dapat bertanya langsung
mengenai tugas atau prosedur kerja yang harus mereka laksanakan, informasi
yang karyawan dapatkan kurant jelas dan kurang informatif, karena informasi
yang mereka dapatkan tidak langsung dari sumbernya, informasi yang mereka
dapatkan sudah melewati beberapa perantara sehingga ada kalanya makna
beberapa informasi yang disampaikan menjadi berkurang atau berubah,
Dengan aliran komunikasi seperti ini tentunya akan menimbulkan masalah,
karena karyawan akan sulit menerima dan memabami apa-apa saja yang
menjadi tugas dan kewajibannya, karyawan juga akan sulit untuk bersikap
terbuka ‘karena kurang percaya bahwa pendapat dan aspirasinya akan
disampaikan oleh manager tengah dan kepaia divisinya kepada pﬁnpinan :
Karya Abadi. Permasalahan ini akan dapat berimbas juga pada Yinegia dab

produktivitas para karyawan. Dari pemaparan- beberapa permasalahan di atas

terlihat bahwa ada ketidaknyamanan para karyawan dengan lingkungan kerja |

yang disebabkan oleh kurang baiknya aliran komunikasi yang terjadi di Karya
Abadi, unﬁlk itulah management Karya Abadi merancang sebuah perencanaan
komunikasi agar aliran komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan bersifat
dua arah sehingga terjadi saling pengertian antara pimpinan Karya Abadi

dengan para karyawannya.
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Perencanaan komunikasi banyak menetukan kebehasilan dalam kegiatan
komunikasi. Dalam hal ini komunikasi ).(ang dimaksud adalah komunikasi
dalam menjaga iklim, komunikasi dalam mempersuasi serta komunikasi untuk
pengarahan kerja. Dalam hal ini Aliran informasi yang baik banyak
menentukan keberhasilan dalam kegiatan komunikasi organisasi. Untuk itulah
Karya Abadi melakukan beberapa hal untuk memperbaiki komunikasi dalam
organisasinya dengan cara memperbaiki aliran komunikasi itu sendiri,
khususnya komunikasi vertikal yang selama ini belum berjalan sebagaimana
mestinya dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keefektivan komunikasi yang dijalankan, diantaranya yaitu :
a) Pemghaman Karakter Karyawan
Pimpinan Karya Abadi dalam melakukan pendekatan dengan
para karyawan bersifat persuamf Dengan pendekatan persuasif
pimpinan Karya Abadi merangkul para kmyawan sebagal mitra
kega, dengan hampan dapat membanglm komumkas1 dari hati
ke hati. Pendekatan seperti ini diharapkan dapat mengurangl
perasaan canggung dan segan dan pa_l"a ka:yawan, sehingga
para karyawan akan lebih terbuka dalam beﬂ.tommlikdsi.
Pendekatan persuasif dengan komunikasi mterpersona.l dapat
dilakukan dengan berbagai cara, dalam hal ini pimpinan Karya
Abadi melakukannya melalui kunjungan pimpinan perusahaan
untuk memberikan perhatian terbadap pmkaryawnn dengan

pekerjaannya serta memberikan kesempatan kepada para
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b)

karyawan untuk bertukar pikiran mengenai kendala-kendala

yang dihadapi dalam melakukan pekerjaannya.

Pemilihan Media

Untuk mendukung komunikasi organisasi yang efektif serta

aliran informasi yang lancar maka harus didukung oleh media

yang efektif juga. Saluran dan media komunikasi yang

digunakan dapat melalui sebuah media, non-media ataupun

gabungan keduanya Berdasarkan wawancara yang dilakukan

dengan Genera! Manager HRD Karya Abadi pada tanggal 25

Mei 2009, aliran komunikasi yang dilakukan melalui sebuah

media yang disesuaikan dengan jaringan komunikasi yang

dilakukan, yaitu : -

i. Jaringan Komunikasi Formal
Pimpinan Karya Abadl melakukan aktivitas komumkasn'
. formal pada saat plmpman mgm menyampalknn pesan

dan informasi yang berkaitan dengan tugas. Baik itu
tuéas insidcntal i'glaupun program kerja seperti rapat
bulanan. Untuk medianya biasanya dilakukan secam
lisan dan tulisan. Untuk media lisan dilakukan melalui
percakapan telepon, rapat dan laporan lisan. Media-
mediainibersifatlangsungdimanadenganadanya

media ini pimpinen stau siapa pun dapat secara

langsung melakukan komunikasi internal berkmtan o
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ii.

dengan tugas, pekerjaan, program kerja, dan kebijakan
perusahaan sehingga apabila terjadi feedback maka
karyawan dapat menanyakan langsung mengenai
informasi atau pengumuman yang telah disampaikan.
Sedangkan media tulisan di Karya Abadi dilakukan
melalui laporan tertulis, bulletin internal, pedoman
prosedur kerja serta buku pedoman karyawan.

Jaringan Komunikasi Non Formal

Jaringan komunikasi non formal dilakukan pimpinan
Karya Abadi dengan maksud untuk membina kontak
interpersonal, membangun keakraban serta lebih peka

terhadap kondisi para karyawan. Bentuk komunikasi

~ dapat berupa obrolan, perbincangan ataupun diskusi,

mlsa]nya pada saat darmawisata bersama

- “melakukan komumkasl dengan para k.aryawan ya

kadang formal kadang juga dalam situasi yg lebih
santai gitu. Kalau yang formal ya biasanya pas rapat
bulanan, laporan tertulis, dan sebagainya. Kalau yang

suasana yang lebih santai ya waktu darmawisata

baréng, pimpinan sama karyawan: ngobml-ngobrol

guyonan’
(wawancara dengan ibu Dwi Astuti, General Manager
PT. Karya Abadi Lampung, tanggal 25 Mei 2009)
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Usaha-usaha di atas merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk -
memperbaiki aktivitas komunikasi organisasi di Karya Abadi. Komunikasi
organisasi yang ditingkatkan dengan memperbaiki aliran komunikasinya, -
yaitu :

Aliran Komunikasi Vertikal

Dalam aliran komunikasi ini terjadi aktivitas komunikasi dua arah.
Aliran komunikasi tersebut merupakan bentuk komunikasi ke bawah dalam
sebuah organisasi artinya bahwa informasi mengalir dari jabatan lebih tinggi
ke jabatan yang lebih rendah. Bentuk komunikasi ke bawah yang dilakukan
oleh pimpinan Karya Abadi mencakup beberapa hal diantaranya yaitu
mengkomunikasikan program kelj'a pemséhaan, strategi serta target yang'
harus dicapai, memberikan petunjuk mengenai ftmgsihtugas tersebut yang
berhubungan dengan bidang lain, menginformasikan kebijakan dan info-info
yang berhubungan dengan kesejahteraaﬁ;para karyawan. Begitu pula dengan
bentuk komlmik-asi ke ai-tas‘ yaitu proses aliran informasi atau penyampaian

pesan dari karyawan kepada pimpinan. Dalam hal ini dibutuhkan kesediaan

dan kesmgguhan pimpinan untuk mau memperhankan dan mendengarkan

secara terbuka semua bentuk pemikiran karyawan. Bahwa informasi dar
bawahan harus dipandang cukup penting untuk d‘il'aksanakan kecuali ada hal
yang berlawanan dengan tujuan organisasi. Komunikasi ke atas dalam hal ini
mencakup hal-hal yang berkaitan langsung dengan apa yang ;dialami
karyawan dmntamnya yaitu karyawan menyampa.lkan keluh kesah

permasalahan yang dlhadapl dalam pekeljaau. dengan harapan p:mpman

59



kurang memahami dan mengerti tentang pesan serta informasi tentang
program kerja, dan mereka melakukan interaksi untuk saling bertukar pesan
dan informasi mengenai tugas maupun perencanaan dan aktivitas tugas.
Meskipun karyawan terkadang terbiasa dengan rutinitas yang cenderung
individualis namun karyawan masih saling mendukung karyawan lainnya
dengan memberikan bantuan terhadap rekannya yang mengalami kesulitan
dalam pekerjaan. Apabila terjadi masalah ataupun konflik diantara mereka,
dengan aliran komunikasi horizontal ini karyawan Karya Abadi dapat
langsung berusaha memecahkan permasalahan yang timbul dianta:a karyawan
pada tingkatan yang sama, menurut keterangan Manager HRD Karya Abadi
masalah-masalah yang timbul diantara para karyawan diantaranya salah
pengertian antar karyawan h'd'alam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang
mungki;:t dikarenakan kesalahpahaman penerimaan informasi, saling
bersitegang karena beda pendapat dan sebagainya. Dalam hal ini strategi
penyelesaian yang diterapkan ‘yaitu dengan pendekatan secara personal,
kepalg divisi melakukan pendekatan terhadap karyawan yang sedang dalam
konflik, selanjutnya mcmwnemukan pihak yang sedang bermasalah -tersebut
secara langsung, usaha ini dl.lakukan sebelum pihak HRD yang turun tangan
dan memberikan sa‘nksi tegas, Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahpﬁhaman dan suasana kerja yang tidak nyaman, hal ini dilakukan
karena sebagian besar aktivitas dari waktu kerja para karyawan berinteraksi
dengan rekan kerjanya.. . -
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“komunikasi sesama temen kerja ya lancar-lancar aja, ga ada masalah. Kalau
temen ada yang gak tau soal pekerjaan ya kita bantu, ya gitu juga sebaliknya”
(wawancara dengan bapak wiwit, karyawan bagian produksi. Tanggal 25 Mei
2009)

“yah namanya kerja dengan banyak orang, beda pendapat atau konflik ringan
itu wajar mbak. Semua masalah yang timbul dapat diselesaikan dengan cara
kekeluargaan, komunikasi dua arah yang penting. Kalaupun sampai tejadi
konflik yang sedikit berat biasanya kepala bagian divisi masing-masing akan
ikut membantu mencarikan jalan tengahnya™

(wawancara dengan bapak Yanto, karyawan bagian General Affair. Tanggal
25 Mei 2009)

Aliran komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral organisasi.
Aliran informasi dalam sebuah organisasi ada tiga macam yaitu secara
serentak, secara_berurutan, dan secara kombinasi. Dalam penelitian yang
dilakukan, aliran informasi yang teﬁadi di Karya Abadi cenderung terjadi
secara kombinasi yaitu pesan disampaikan secara bersamaan dan
diinterpretasikan secara bertingkat, di mana pimpinan Karya Abadi

'meqyampaikan pesan kepada seluruh jajaran tetaﬁi penyébarannya beljélan
secara berurutan n:m]ai'dan' manager sampai kepada karyawan operasional.
Pola aliran komunikasi yang coba diterapkan di Karya Abadi saat ini yaitu
pola_- aliran komunikasi yang memungkinkan semua anggota organisasi dapat
menﬁmgaikan dan menerima pesan dari pimpinan‘dan anggota lainnya, atau
pola semua saluran, di mana komunikasi dan peﬂyebamn pesan yang terjadi
berpusat pada pimpinan Karya Abadi tetapi tidak menutup kemungkinan
‘bahwa semua. anggota organisasi dapat ikut berpartisipasi dalam penyebaran

pesandalamorgamsamte:masuksampa:padnpegawmbawahanamu
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operasional, bahkan bisa saja karyawan pada tingkatan paling rendah dapat

mendengarkan informasi langsung dari pimpinan.

2. Media Komunikasi Organisasi Di PT. Karya Abadi Lampung

Sebuah perusahaan sangat memerlukan komunikasi yang efektif dalam
organisasinya guna menjalin hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang
mempunyai kaitan erat dengan organisasi, sehingga nantinya akan tercipta
sebuah hubungan yang harmonis. Kondisi komunikasi internal yang baik dan
efektif dapat membantu menciptakan sebuah hubungan baik dan timbal balik
dalam sebuah organisasi, maka diperlukan Ilah sebuah perencanaan
komunikasi internal yang efektif yang mengacu pada bagaimana bentuk-
bentuk penyajian pesan yang tepat serta media yang digunakan. Semakin

bertambahnya jumlah sumber daya yang dimiliki oleh sebuah perusahaan

ataupun -organisasi, maka perusahaan atalu organisasi tersebut haruslah

semakin bijak dan cerdas dalam memilih dan menentukan bagaimana cara
penyajian pesan dan inforthasi serta media komunikasi seperti apa yang akan
digunakah, sehingga komunikasi organisasi dalam perusahaan tersebut akan

berjalan secara efektif dan tercipta saling" pengertian yang baik antam

pimpinan perusahaan dengan para karyawannya. Hal ini lah yang sedang

dihadapi oleh PT.-Karya Abadi Lampung (Berdasarkan wawancara dengan
Ibu Dwi Astuti, General Manager HRD PT. Karya Abadi Lampung, tanggal 2
Me1 2009). Semakin maju dan berkembangnya PT. Karya Abadi maka

semakm ‘_-banyak pula sumber daya manusia yang dibutuhkan. Sumber daya
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manusia atau para karyawan merupakan unsur terpenting dalam sebuah
perusahaan, sehingga harus dijaga keberadaannya. Komunikasi organisasi
yang efektif merupakan salah satu kunci untuk membangun hubungan dan
saling pengertian yang baik dengan para karyawan. Bentuk atan cara
penyajian pesan dan informasi yang tepat dengan pemilihan media
komunikasi yang tepat pula merupakan salah satu cara menjaga hubungan
harmonis dengan para karyawan yang dilakukan oleh Karya Abadi. Bentuk
penyajian pesan dan informasi serta media komunikasi organisasi yang

digunakan oleh Karya Abadi meliputi :

1) Media Komunikasi Tertulis
" a) Media Komunikasi Ke Bawah-Tertulis
Media komunikasi ke bawah sangat diperiukan agar pihak
manajemen puncak Karya Abadi dan menengah dapat
berkomunikasi .secara efektif dengan para karyawan
'bamhannya. Komunikasi kebawah dengan cara _tertulis
merupakan media komunikasi organisasi yang bersifat formal.
Beberapa bentuk media komunikasi ke bawah tertulis serta
cara penyajian pesannya pada PT. Karya Abadi Lampung yaitu
i.  Deskripsi Jabatan dan Pedoman Prosedur Kerja

Deskripsi jabatan dan prosedur kerja mempakﬁn jenis
komunikasi organisasi yang bersifat formal. Setiap -
perusahaan pastinya memplﬁlyai penjabaran tugas atau

job description dalam tatanan organisasinya, ini



dimaksudkan supaya tidak terjadi tumpang tindih
masalah tugas dan tanggungjawab serta kewenangan
kedudukan, begitu juga di PT. Karya Abadi. Karya
Abadi membuat sebuah tatanan mengenai job deskripsi
sehingga masing-masing karyawan akan mengerti dan
memahami di posisi mana dia berada serta apa yang
menjadi tugas dan - tanggungjawabnya. Sedangkan
untuk prosedur kerja Karya Abadi menerapkan program
pelatihan dan pembekalan kerja bagi para karyawan.
.Program imi dimaksudkan untuk supaya para karyawan
dapat memahami prosedur kerja yang ditetapkan oleh
Karya Abadi serta mendapatkan sumber daya _manusia
yang handal dan berkualitas tinggi bagi perusahaa.n. Di
sa:npin;g- itu, program ini merupakan salah satu bentuk

dukungan atau motivasi unmk-para karyawan agar
dapat bekerja lebih baik nantinya. Program _ ini
dilaksanskan dalam jangks waktu kurang lebéh tiga
hari, yang dilaksanakan setiap harinya mulai- pukul

09.00-12.00 wib di ruang auditorium Karya Abadi.

Program pembekalan ini diisi dengan penyampaian

materi, prakiek, pengenalan perusahaan dan juga .

pembekalan mengenai tata tertib perusahsan dan
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1.

prosedur kerja yang di dalamnya meliputi prosedur
keselamatan kerja.

“setiap perusahaan atau organisasi pasti punya tatanan
susunan kerja atau job desc. Selain untuk memperjelas
posisi dan kedudukan job des dibuat agar tidak terjadi
tumpang tindih masalah tugas dan tanggungjawab serta
wewenang dalam hal melakukan pekerjaan”
(wawancara dengan Ibu Dwi Astuti, Manager HRD
Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009)

“Sebagai perusahaan dengan tingkat produktivitas
tinggi, maka prosedur kerja sangat kami perhatikan,
terutama keselamatan kerja. Selain untuk menjaga
keselamatan para karyawan, kami pihak perusahaan
tidak mau terjadi kecelakaan kerja dalam lingkup Karya
Abadi yang nantinya akan dapat berimbas pada tingkat
produktivitas perusahaan, sehingga kami sepakat untuk
mengadakan program pembekalan kerja bagi para
karyawan” (wawancara dengan Ibu Dwi Astuti,
Manager HRD Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009)
Buku Pedoman

Buku pedoman yang ada di Karya Abadi-merupakan

sebuah buku pegangan yang di da;z;mnya berisikan
mengenai tata tertib perusahaan, peraturan—perﬁturan
perusahaan, sanksi-sanksi yang berlaku, visi dan misi
perusahaan serta prosedur keselamatan kerja. Buku
pedoman ini wajib dimiliki oleh setiap karyawan dan
diberika:u pada saat karyawan dinyatakan diterima
bekerja di Karya Abadi.




il

“Buku pedoman atau yang biasa disebut handbook ini
wajib dimiliki oleh setiap karyawan Karya Abadi. Buku
ini kami berikan pada saat seseorang dinyatakan
diterima bekerja di sini. Buku ini seperti buku saku
biasa yang didalamnya berisikan mengenai tata tertib
perusahaan, aturan-aturan yang berlaku dalam
perusahaan, sanksi-sanksi, peta lokasi Ruang lingkup
internal Karya Abadi, visi misi dan sebagainya. Ini
dimaksudkan agar para karyawan lebih mengenal lagi
perusahaannya” (wawancara dengan Ibu Dwi Astuti,
Manager HRD Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009).

Bulletin Internal Perusahaan

Media komuﬁikasi ke bawah tertulis bulletin internal
merupakan bentuk atau cara penyampaian pesan dan
informasi yang ada di Karya Abadi. Bulletin internal
(Mekar Abadi : Media Karya Abadi) merupakan media
komunikasi yang terbilang baru di Karya Abadi, akan
tetapi sambutan yang diberikan para karyawan terhadap
bulletin ini sangat . positif, para SV SO
antusias terhadap keberadaan bulletin ini, Bulletin
internal Karya Abadi merupakan media cetak yang
semuanya ada di bawah tanggungjawab Divisi HRD
Karya Abadi. Bulletin internal ini terdiri dari empat
halaman saja dan diterbitkan dwi mingguan. Bulletin
ini terbit dua kali selama penulis melakukan penelitian.
Edisi pertama yang terbit berisikan l_madlirie mengenai

kebijakan perusahaan untuk menaikkan upah lembur
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karyawan sebesar Rp. 35.000. Bulletin internal yang
dimiliki oleh Karya Abadi berisikan mengenai
kegiatan-kegiatan di dalam ruang lingkup PT. Karya
Abadi. Bulletin internal ini dimanfaatkan oleh pimpinan
Karya Abadi untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan
perusehaan, misalnya kebijakan mengenai kenaikan
upah lembur karyawan (per tanggal 01 Juli 2009,
berdasarkan wawancara dengan Jbu Dwi Astuti Selaku
Manager HRD Karya Abadi, tanggal 25 Mei 2009).
Dalam bulletin ini terdapat satu rubrik tetap, rubnk
tersebut semacam kata saxhbmanl dari pﬁﬁpinan Karya -
Abadi yaits Bapak M. Hasbi. Kata sambutan s
lebih bersifat sebagai motivasi, di mana pimpinan
Karya Abadi mengajak segenap karyawan untuk
bekerja lebih giat lagi 'Iunt‘uk mencapai tujuan bersama, |
selain itu, dalam bulletin ini pimpinan Karya Abadi
selalu menyelipkan ucapan terimakasih bagi para
karyawan atas kerja keras dan kerjasamanya ‘s':-elama ini,
Di dalam bulletin internal ini juga terdapat satu rubrik
halaman yang dinamakan “Suarakﬁ”, yang didalamnya
berisikan opini atau pendapat dari para karyawan

mengenai berbagai ha]__dalam perusahaan. Dalam rubnk
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sarannya bagi perusahaan. Untuk dapat tulisannya
dimuat dalam rubrik ini maka karyawan harus
menuliskan apa yang menjadi opini, pendapat, kritik
ataupun saran dalam amplop tertutup yang kemudian
diserahkan ke divisi HRD langsung atau para karyawan
dapat berbicara langsung dengan divisi HRD mengenai
apa yang menjadi saran dan masukkan bagi perusahaan,
dapat juga dimasukan dalam kotak karyawan yang
terdapat di depan pintu masuk ruang HRD. Untuk surat
dalam amplop tertutup para karyawan bebas untuk
mencantumkan identitas dil:inya atau tid;:.k. Bulletin
internal Mekar Abadi ini merupakan sal.;'ih satu media
komunikasi yang digunakan oleh Karya Abadi sebagai
media da!am menyajikan pesan dan informasi kepada
para karyawan secara tertulis bahwasanya Kaiya Abadi

menyediakan wadah atau ruang bagi para karyawan

 untuk berkomunikasi secara terbuka dan timbal balik.

“Kalo mau menyampaiken pendapat dan sarannya,
karyawan bisa langsung datang ke sini (HRD) berbicara
lansung dengan kami atau juga bisa saran atau

pendapatnya dimasukkan dalam amplop tertutup trus = .

masukin aja ke kotak karyawan di depan, kotak itu tiap
hari kita cek kok, ada surat yang masuk atau tidak”
(wawancara dengan Ibu Reni Antama, Sekretans HRD
Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009)
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iv.

“Bulletin Mekar Abadi ini memang masih baru, tapi
sambutan yang diberikan oleh para karyawan sangat
baik, para karyawan sangat antusias, mungkin karena
mereka merasa mendapatkan sebuah sarana lagi untuk
berkomunikasi dengan pimpinan untuk
mengungkapkan isi hati mereka” (wawancara dengan
Tbu Dwi Astuti, Manager HRD Karya Abadi, Tanggal
25 Mei 2009)

Papan Pengumuman
Papan pengumuman yang dimiliki oleh Karya Abadi
dimanfaatkan sebagai media untuk penyebaran pesan

dan informasi yang menjangkau khalayak luas,

misalnya saja pengumuman mengenai rapat, informasi-

informasi  mengenai  teknologi terbaru  yang
berhubungan dengan pengolahan minyak kelapa sawit

dan kayu, shift lembur dan lain sebagainya. Papan

~ pengumuman di Karya Abadi terdapat dua buah, satu

terletak di.depan ruang Divisi HRD dan yang satunya
terletak di parkir kendaraan khusus karyawan.

“Papan pengumuman kami buat untuk memperjelas
informasi-informasi ataupun pesan yang ingin kami
sampaikan kepada para karyawan, misalnya informasi
pelaksanaan rapat, jadwal lembur kerja dan sebagainya.
Para karyawan pim dapat menggunakan papan
pengumuman ini untuk menginformasikan sesuatu
kepada rekan-rekan kerja lainnya selama itu masih
berhubungan dengan pekerjaan dan Karya Abadi”
(Wawancara dengan Tbu Dwi-Astuti, Manager HRD
Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009)
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b) Media Komunikasi Ke Atas-Tertulis

Beberapa media komunikasi di bawah imi digunakan untuk

mendukung proses komunikasi ke atas tertulis pada PT. Karya

Abadi Lampung, yaitu :

i

Kotak Saran

Kotak saran yang ada di Karya Abadi terletak di depan
pintu masuk ruang divisi HRD. Kotak saran di Karya
Abadi dinamakan dengan kotak karyawan, karena kotak
ini memang dikhususkan bagi para karyawan yang
ingin menyampaikan aspirasinya terhdapa perusahaan
Iﬁaupun yang.n;enyangkut dengan pekerjaannya. Surat-
surat yang masuk ke dalam kotak karyawan ini

nantinya akan ditindaklanjuti oleh Divisi HRD, surat

. dari karyawan yang isinya memang bermanfaat bagi

kemajuan perusahaan akan dimuat dalam rubrik

suaraku yang terdapat dalam bulletin internal Karya

Abadl sehmgga nantinya surat yang dimuat tersebut

dapa,t dibaca oleh semua pihak Karya Abadi tecmasuk

Pimpiqan Karya Abadi, sehingga pimpinan Karya
Abadi tahu apa yang menjadi'keinginan-keinginau dari -

_ para knryawan terhadap Karya Abadi, juga mengetahui

ken.dala dan hnmbatnn yang dl.hﬂdﬂ.pl oleh pama
karyawanda!am __ mglaklﬂcan pekerjaalmya. Memang
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tidak semua saran dari karyawan dapat dipenuhi dan
ditindaklanjuti, akan tetapi sedapat mungkin Karya
Abadi menampung saran-saran tersebut sebagai
referensi untuk di masa yang akan datang. Dengan
adanya kotak karyawan ini, diharapkan akan dapat
mendorong produktivitas dan menjamin kepuasan kerja
karyawan karena karyawan -merasa dihargai pendapat-
pendapatnya. Semenjak terbitnya bulletin internal
Karya Abadi, kotak karyawan selalu terisi dengan
surat-surat dari para karyawan yang ingin
mc-:nywlbang]mn ide dan pendapatnya mengenai
perusahaan, hal ini dikarenakan karyawan tahu bahwa
surat dari mereka yang memang berbobot akan dimuat
di Mekar Abadi sehingga semua anggota perusahaan
akﬁ:imengetahuiny&

“Kotak karyawan di sini sama aja dengan kotak

karyawan kebanyakan ya. Karyawan bisa masukin
saran atau keluhannya ke kotak itu, boleh cantumin
identitas boleh tidak, yang mana mereka merasa
nyaman aja. Saran-saran yang masuk yang sekiranya
bagus untuk kemajuan perusahaan akan kami muat di
Mekar Abadi (bulletin internal) dan kami tindaklanjuti”
{wawancara dengan Ibu Dwi Astuti, General Manager
HRD Karya Abadi, tanggal 25 Mei 2009)




ii. Penyusunan Anggaran
Penyusunan anggaran di Karya Abadi dilakukan oleh
manajemen perusahaan dan bagian keuangan dengan
mengacu pada pengajuan anggaran dari masing-masing
divisi setelah itu pengajuan anggaran harus mendapat
persetujuan dari pimpinan Katrya Abadi. SEtiap
tahunnya Karya Abadi membuat dan merencanakan
penyusunan - anggaran tersebut. Dalam menyususn
anggaran secara keseluruhan dengan mengacu pada
anggaran yang diperlukan masing-masing divisi, Karya
Abadi mengadakan pertemuan dengan para wakil dari
masing-masing divisi dan pihak manajemen Karya
Abadi, karena itulah penyusunan anggaran dapat
dikatakan sebagai media komunikasi foﬁnal, bahkan

secara lisan dan tertulis.

2) Media Komunikasi Lisan __
a) Media Komunikasi Kebawah-Lisan
Media komunikasi ke bawahsecara lisan yang ada di Karya
Abadi meliputi : .
i :Pehlbicaraalgl Lewat Telepon -

’ .Kecanggihan teknologi pun dimanfaatkan oleh Karya
" Abadi sebagai media penghubung antara atasan dan

‘bawahan. Telepon dimanfaatkan oleh Karya Abadi




ii.

sebagai media untuk saling berkomunikasi dan bertukar
informasi. Media telepon yang ada di Karya Abadi ini
dimanfaatkan sebagai komunikasi ke bawah dan
kesamping. Pimpinan Karya Abadi dapat menggunakan
fasilitas telepon ini untuk memberi perintah atau
instruksi kepada para bawahan ataupun manajemen
tingkat menengah. Sedangkan karyawan dapat
me_nggunakan fasilitas telepon ini untuk saling
memberikan informasi kepada sesama karyawan yang
berbeda divisi. Para karyawan pun dapat menggunakan
fasilitas u';lepon ini untk memberikan informasi dan
menerima instruksi dari penyelianya.

Komunikasi Tatap Muka Antara Bawahan dan Atasan
Komunikasi tatap muka antara bawahan dan atasan
vang ada di Karya Abadi merupakan sebuah media
komunikasi organisasi dalam rangka penyampaian
pesan bahwasanya pimpinan perusahaan menaruh
perhaﬁa’n terhadap karyawan. Cara penyampaian pesan
tersebut dilakukan dengan beberapa cara yaitu program
kunjungan piméina.n perusahaan serta darmawisata
bersama.  Kunjungan pimpinan perusahaan ini
diseienggamknn oleh divisi HRD. Kunjungan ini

dimaksudkan agar pimpinan perusahaan dapat meninjau
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langsung dan berbicara dengan para karyawan di tiap
divisinya. Pembicaraan yang berlangsung seputar
bagaimanan perkembangan pekerjaan, keadaan
keluarga para karyawan, keluhan ataupun saran bagi
kemajuan perusahaan. Program ini juga dimaksudkan
agar para wawm merasa dihargai dan dianggap
keberadaannya, jika karyawan merasa dihargai maka
loyalitas karyawan terhadap perusahaan akan semakin
meningkat dan karyawan akan semakin konsisten untuk
tetap fokus pada tujuan kerja produktif dan berkualitas.
Program kunjungan ini waktunya tidak ditentukan, hal
ini dimaksudkan untuk melihat tingkat kedisiplinan
para karyawan. Selama penelitian bcrlangsﬁﬁg,
program kunjungan ini telah berlangsung selama dua'
kali, Smng pertama  kunjungan pimpinan ke divisi-
produksi, kemudian yang kedua kunjungan dilakukan di
divisi quality control dan divisi keuangalél. Dalam
melakukan setiap kunjungan,pimpinan Karya Abadi
tidak menggunakan bahasa yang terlalu formal pada
saat berbicara dengan para karyawan, ini dimaksudkan
agar para karyawan merasa rileks dan mau terbuka
mengeniukakan apa pendapatnya langsung kepada
-pimpinan Karya Abadi. Sedangkan darmawisata
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bersama merupakan kegiatan yang mempertemukan
antara pimpinan Karya Abadi dengan para
karyawannya beserta keluarganya. Dua bulan sebelum
l;:cberangkatan divisi HRD dan pihak mamjemm sudah
melakukan perencanaan menyusun acara iniu, mulai
dari menetukan tujuan, pemilihan agen transportasi,
pemilihan tempat penginapan juga mendata para
karyawan yang akan mengikuti acara ini. Dalam
kegiatan ini diharapkan terciptanya sebuah hubungan
yang harmonis antara para karyawan dengan. pimpinan -
perusahaan. Dalam kegiatan ini semua pihak melebur
menjadi satu tanpa dibatasi oleh kedudukan dan
jabatan. Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah

membangun sebuah komunikasi internal yang sinergis

.yang diliputi suasana keterbukaan dan keakraban.

Kegiatan ini juga merupakan salah satu bentuk
penghargaandmiKmyﬁAbadi.untukparakaxyamn
atas kerja kerasnya selama ini. '

Selain dua bentuk niedia di atas, terdapat juga ra;;al
bulanan yang dijadikan oleh Karya Abadi sebagai
komunikasi tatap muka antara bawahan dan atasan.
Dalam rapat bulanan ini setiap divisinya diwakilkan

oleh beberapa anggotanya untuk menghadini rapat
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bulanan tersebut. Dalam rapat bulanan lnl setiap
karyawan yang mewakili divisinya diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat serta
mengungkapkan kendala-kendala yang dibadapi dalam
melakukan pekerjaannya. Dalam rapat bulanan ini,
komunikasi keatas dan kebawah beriangsung, di mana
pimpinan Karya Abadi mendengar dan menampung
setiap pernyataan yang dilontarkan oleh para karyawan,
baik itu kritik maupun masukan. Kritik ata.u masukan
yang sekiranya akan membawa dampak kemajuan bagi
perusahaan akan segera ditindaklanjuti. Para lca:yawan
juga diajak untuk ikut berpartisipasi dalam rangka
membuat dan mengambif keputusan bersama. Selain
dua bentuk media komunikasi serta cara penyajian
pesan di atas, komunikasi tatap muka juga dapat
dilakukan dengan cara yang lebih formal yaitu pada
saat rapat bulanan, Di mana pimpinan Karya Abadi dan
penyelia bertemu dan berkomunikasi secara langsung

dengan para karyawan yang mewakili masing-masing

“divisinya.



b) Media Komunikasi Keatas-Lisan

Media komunikasi Keatas secara lisan yang ada di Karya
Abadi dilakukan dengan cara menerapkan kebijaksanaan pintu
terbuka. Di mana pimpinan Karya Abadi membuka dirinya
bagi para karyawan yang ingin secara langsung menemui
dirinya untuk sekedar mengutarakan apa yang ada dalam
pikirannya, bahkan pimpinan Karya Abadi membuka lebar
pintu rumahnya yang memang bersebelaban dengan lokasi
perusahaan bagi para karyawan yang memang khusus ingin
menemui dirinya. Walaupun pimpinan Karya Abadi sudah
menerapkan program ini, namun sampai‘ saat ini belum ada
karyawan yang memanfaatkannya. Karyawan masih memiliki
rasa segan terhadap pimpinan, para karyawan lebih cenderung
mengemukakan pendapatnya melalui penyelia mereka.
“Kemarin saya menghadap piﬁapman, saya sempat
menanyakan masalah program keterbukaan pimpinan bahasa
kerennya kebijakan pintu terbuka, pimpinan mengatakan
bahwa belum ada satu karyawanpun yang datang menemuinya
secara langsung untuk berbicara dan bertukar pendapat
dengannya, ini mungkin disebabkan karyawan masih merasa
takut dan segan jika bertemu pimpinan dalam suasana yang
formal” )
(wawancara dengan Ibu Dwi Astun General Ma.nager HRD_
Karya Abadi, Tanggal 25 Mei 2009)
Media Komunikasi Kesamping-Lisan
Fasilitas telepon dan rapat ' bulanan seperti yang telah
dijelaskan di awal merupakan media komunikasi kesamping

secara lisan yang ada di Karya Abadi. Di mana para karyawan

 J




dapat bertukar pikiran dan saling berbagi informasi dengan
karyawan lainnya, baik yang satu divisi maupun antar divisi
melalui telepon. Pada rapat bulanan pun para ka:yawan dapat
saling bertukar informasi, karena dalam setiap rapat bulanan
dihadiri oleh semua divisi yang diwakili oleh beberapa
anggotanya. Rapat tahunan dalam penyusunan anggaran
perusahaan juga dapat dikatakan sebagai media komunikasi
kesamping secara lisan, babkan keatas dax:_l kebawah, karena
pada saat penyusunan anggaran pimpinan dan kepala divisi
serta beberapa karyawan yang ikut mewakili divisinya masing-
masing bertemu untuk saling b;:rkommﬁkasi dan ber-bagi

informasi.
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B. ANALISIS DATA

1. Analisis Aliran Dan Media Komunikasi PT. Karya Abadi

Berdasarkan penyajian di atas dan dengan adanya hasil wawancara
penelitian yang telah dilakukan, tcrlihat bahwa Karya Abadi telah melakukan
perbaikan aliran komunikasi internalnya yang selama ini diindikasikan belum
nyaman. Perbaikan aliran komunikasi ini dilakukan untuk memperbaiki
lingkungan kerja di Karya Abadi, juga untuk membangun sebuah jembatan
komunikasi-antara pimpinan dengan para karyawan bawah sehingga tercipta
saling pengertian yang baik diantara keduanya. Berdasarkan penyajian data-
data dan hasil penelitian di atas terlihat gambaran tentang .perubahan iklim
komunikasi dan kerja pada Karya Abadi yémg lebih baik setelah melakukan
perbaikan aliran komunikasi dan pemilihan media " internal yang tepat
mesk'i;.mn masih menghadapi beberapa kendala. Hal ini terlihat dari
kesesuaian antara praktek—praktek yang berlaku dengan teori-teori yang .

dipakai dalam penelman ini. Meskipun dalam pengelolaannya masih Jauh dari

kata 1deal dan hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai dengan target dan

sasaran yang diinginkan, karena proses pelaksanaannya masih berlangsung
hingga saat ini.

Indikator bahwa perbaikan aliran komunikasi di Karya Abadi sudah
menunjukkan hasil yang lebih baik .terlihat dari penjelasan Pimpina_n Karya
Abadi yang didampingi oleh Manager HRD pada tanggal 1 Juni 2009,
mengenai kinerja karyawan yang beberapa bulan terakhlr _menunjukkan

peningkatan, dianalisa dari pekerjaan yang d:b_cn}c_ap__.olgh' pimpinan
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menunjukkan adanya perkembangan prestasi dan loyalitas yang lebih serta
perubahan perilaku karyawan yang mulai meningkatkan interaksinya.
Karyawan mulai mau bersosialisasi dengan mau lebih membuka diri dan
memperluas pergaulan, lebih kooperatif dan bekerjasama bersama rekan
dalam menjalankan tugas dan mulai terbuka serta jujur akan pikiran dan
peraspannya. Meskipun karyawan belum sepenuhnya vokal dalam
mengaspirasikan keinginannya, masih melalui mediator. Namun dari hasil |
penelitian yané telah dilakukan dan berdasarkan data-data yang didapat, ada
beberapa hal yang ingin dikomentari oleh penulis, diantaranya yaitu : |
1) Aliran Komunikasi Internal Karya Abadi
'Pimpinan bersedia mendm:;garkan dan tidak memandang
sebelah mata terhadap parz;. karyawannya, dan karyawan tidak
perlu menjadi pribadi yang tertutup, karena karyawan merasa
keberadaannya dihargai. chala usaha yang dllakukan'
| karyawan pada akhimya uituk bcrkmega tinggi guna
mewujudkan visi dan misi Karya AAbadi. Dengan dukungan
struktur orgamsam yang ideal dan sesuai kebutuhan, SDM ya.ng
mencukupl dan pekexjaan yang sesuai dengan job desk masmg— '
masing bidang, kea«jaan seperti ini tentunya perlu diimbangi
dengan .aliran komﬁnikasi yang lancar yaitu aliran kc;mmxikasi
sebagai penghubung antar btdang dalam struktur.
Aliran komumkgs: orgamsasn secara vertikal maupun
horisontal merupakan bentnk ¢ dari komunikasi | dalam
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organisasi. Komunikasi yang dapat dilakukan secara diadik,
komunikasi pribadi dan komunikasi kelompok dalam struktur
organisasi. Aktivitas komunikasi terus menerus dijalin dengan
internal organisz}si untuk membina hubungan yang baik antara
bawahan dan atasan atau sesama karyawan. Adanya perbedaan
posisi jabatan yang menjadi pertimbangan agar komunikasi
tersebutbisa diarabkan untuk menciptakan arah komunikasi
yang efektif.

a) Aliran Komunikasi Vertikal (ke bawah dan ke atas)
Pembagian komunikasi ke bawah dan ke atas senantiasa
harus dil_akukan untuk menyelaraskan pemahaman akan
kebutﬁhan dasar organisasi, apa yang menjadi target
dan tujuan organisasi, di mana komunikasi dan
karyawan merupakan unsur penting penggerak
kehidupan berorganisasi. Bentuk-bentuk komunikesi ke
bawah seperti komunikasi untuk menyampaikan_ tujuan,
untuk merubah sikap, membentuk opini, mengurangi
ketakutan dan kecurigaan yang nmbul karena salah
‘ix‘lformasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang

informasi dan l!lcmp'ersiapm karyawan untuk
menyesuaikan . ';iin' dengan lingkungan. Cakupan
Comuiikasi ke bewsh ini periu diperhatitan dan’
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b).

dikontrol arah dan alirannya, sehingga dapat berjalan
sesuai dengan fungsinya.

Begitu pula dengan komunikasi ke atas, dalam
komunikasi ini karyawan memiliki kesempatan untuk
memberikan umpan balik atas pesan dan informasi

yang disampaikan oleh pimpinan. Bentuk-bentuk

komunikasi ke atas yang ada di Karya Abadi kurang

dimanfaatkan fungsinya secara maksimal oleh para
karyawan. Meskipun pimpinan sudah memberikan
kesempatan dan membuka diri untuk mendengarkan

pikiran dan perasaan para karyawan. Para karyawan

Karya Abadi cenderung Jebih nyaman menggunakan

media untuk berkomunikasi dengan pimpinan,

kalaupun berkomunikasi secara langsung dengan

" pimpinan harus dalam situasi non formal dan

berkelompok

Aliran Komunikasi Horizontal

Pertukaran pesan secara Jhoi'isontai' yang terjadi di
antara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya

atau tcmhn"sekclja, biasanya dilakukan dalam situasi

i yang non formal. Komunikasi horisontal yang terjadi

| seperti yang dijabarkan pada penjelasan sebelumnya

- ketika ada beberapa karyawan yang kurang mengerti



dan memahami tentang pesan dan informasi yang
berhubungan dengan pekerjaan. Menurut analisa
peneliti, komunikasi horisontal yang terjalin di Karya
Abadi cenderung kepada aktivitas koordinasi dan dalam
rangka penyelesaian masalah, di mana komunikasi
tersebut terjalin secara formal maupun non formal
disesuaikan dengan kebutuhan. Para karyawan Karya
Abadi mela}mkan komunikasi horizontal lebih banyak
ke arah untuk bersosialisasi dengan sesama karyawan,
baik yang satu divisi maupun berbeda divisi, selebihnya

mereka melakukan komunikasi dalam hal pekerjaan.

2) Media Komunikasi Internal

Bentuk-bentuk penyajian pesan dan informasi serta media
komunikasi yang digunakan di Karya Abadi s¢benarnya sudah
cukup mémenuhi standar, namun ada beberapa hal yang ingin
dikritisi oleh penulis, beberapa hal itu diantaranya yaitu Job
description yang ada di Karya Abadi dibuat sekedarnya saja,
lebih terkesan sebagai formalitas saja bahwa setiap perusahaan
atau organisasi mémpunyai job description. Hal ini dapat

terlihat dari masih banyaknya karyawan yang merasakan

' saling tumpang tindih masalah tugas dan tanggung jawab,

misalnya saja karyawan bagian General Affair masih harus ikut

mengurusi surat-surat yang masuk ke kotak karyawan, padahal



surat-surat yang masuk ke kotak karyawan merupakan tugas
dan tanggung jawab bagian HRD, sedangkan General Affair
hanya bertanggungjawab terhadap surat yang masuk dari pihak
Juar kemudian mendistribusikannya ke bagian yang dituju surat
masing-masing.

“Ya gitu lah mbak, kita di GA ini kan salah satunya ngurusin
surat-surat yang masuk dari luar, tapi kadang kita disuruh ikut
ngurusin surat-surat yang masuk ke kotak karyawan juga, lah
ijtu kan tanggungjawab orang-orang HRD” (Wawancara
dengan Ahmad Tanggal 25 Mei 2009, nama disamarkan)

Ini mengindikasikan bahwa job description yang ada di Karya
Abadi harus dibuat secara lebih mendetail agar tidak terjadi
tumpang tindih yang nantinya akan mempersulit para
karyawan, karena job description sebuah organisasi atau
perusahagn merupakan sarana untuk menyampaikan pesan dan
informasi yang berhubungaxi dengan tugas-tugas dan
tanggungjawab yang harus dilaksanakan oleh para karyawan,
sehingga nantinya tidak terjadi konflik antar karyawan yang
dapat mgngganégu jalannya roda perusahaan. Dalam
menyajikan pesan dan informasi kebawah secara tertulis,
-seha:lusnslm Karya- Abadi juga memanfaatkan media yang
berbentuk poster. Saat ini Karya Abadi hanya mengandalkan
media papan pengumuman saja, papan pengumuman dinilai
"belum cukup efektif dalam menyampaikan pesan dan informasi

bagi para karyawan, karena papan pengumuman yang dimiliki
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oleh Karya Abadi belum bisa dikatakan interaktif, hanya
sekedar papan besar yang ditempeli dengan bermacam-macam
kertas pemberitahuan yang tidak menarik perhatian. Apabila
Karya Abadi ingin lebih interaktif dan menarik perhatian para
karyawan dalam menanggapi pesan dan informasi yang ingin
disampaikan, maka ada baiknya jika Karya Abadi menambah
media kebawahnya dalam bentuk poster. Poster-poster
bergambarkan alat-alat keselamatan kerja, gambar dan tulisan
pentingnya penggunaan masker bagi karyawan bagian produksi
dengan gambar dan tulisan yang berwarna akan lebih menarik
perhatian dan lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan
informasi, karena karyawan akan tertarik untuk sekedar
melihat atay membacanya. Untuk bulletin internal Karya
Abadi, jumlahnya masih sangat terbatas akibatnya tidak semua
karyawan dapat memilikinya setiap kali bﬁlletin ini terbit. Ada
baiknya Karya Abadi menambah jumlah bulletin internal setiap
edisinya, mengingat antusiasnya sambutan yang dibe‘rikan- :
terhéﬁap bulletin ini, paling tidak dengan perbandingan satu
bulletin untuk dua karyawan sebagai langkah awal. Kemudian

media komunikasi ke atas secara lisan yang berupa kebijakan

pintu terbuka ini sebenarnya bagus untuk diterapkan, apalagi .

jika ingin menciptakan sebuah iklim organisasi yang terbuka

dan demokratis. Akan tetapi sebaiknya Karya memikirkan lagi
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untuk menggunakan sistem ini. Pimpinan yang menerapkan
sistem kebijakan pintu terbuka ini harus benar-benar siap
dengan segala resiko yang ada pada sistem kebijakan ini,
karena kelemahan dari sistem kebijakan pintu terbuka ini
adalah dapat mengganggu pimpinan dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Sedangkan pimpinan Karya Abadi sendiri
merupakan tipe pemimpin yang sangat sibuk, aktmtas di
Juarnya sangat tinggi sehingga dirasa percuma menerapkan
kebijakan pintu terbuka jika pimpinan sering tidak berada di
tempat. Kemudian u.ntuk fasilitas telepon, sedianya fasilitas
telepon digunakan untuk saling bertukar informasi diantara
para pegawai Karya Abadi, tetapi yang teslihat di sini fasilitas
telepon kadang digunakan juga untuk kcpentmgan pribadi,

semisal bercakap-cakap dengan teman di luar kepentingan

- perusahaan, hal ini dapat merugikan -perusahaan, juga

menghambat kinerja karyawan yang bersangku‘tan Memang
susah untuk mengontrol keadaan seperti ini, tetapl tidak ada
salahnya jika Karya Abadi melakukan sosialisasi mengenai
penggunaan fasilitas telepon ini. Kemudian, darmamsata.
merupakan bentuk komunikasi ke bawah yang disajikan secara
lisan karena berbentuk pertemuan tatap muka antara atasan
Karya Abadi dengan para karyawannya Selain untuk

berkomunikasi secara informal dengan atasan dan saling
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bertukar informasi, darmawisata juga merupakan sebuah
bentuk penghargaan dari Karya Abadi bagi para karyawan atas
kerja kerasnya selama ini serta loyalitasnya terhadap
perusahaan yang diadakan setiap satu tahun sekali. Hal ini
bagus untuk meningkatkan kinerja dan motivasi para karyawan
karena karyawan mersa dihargai keberadaannya dan usahanya,
tetapi ada baiknya Karya Abadi dalam memberikan
penghargaan bagi para karyawan tidak bertumpu pada

darmawisata saja itupun harus menunggu satu tahun sekali.

Karya Abadi dapat memberikan penghargaan kepada para

karyawan kapan saja’ dalam bentuk pujian bagi para karyawan
yang telah melakukan pekerjaannya dengan baik, pujian bagi
para karyawan yang datang ke kantor tepat waktu, pujian bagi

para karyawan yang pendai:rat dan pemikirannya terbukti

" mampu memajukan perusahaan dan sebagainym
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